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DEFINISI

 Sistem berbasis komputer yang menggunakan 

pengetahuan, fakta dan teknik penalaran dalam 

memecahkan masalah yang biasanya hanya dapat 

dipecahkan oleh seorang pakar dalam bidang 

tersebut



 Sistem pakar dibuat pada wilayah pengetahuan 
tertentu untuk suatu kepakaran tertentu yang 
mendekati kemampuan manusia di salah satu 
bidang. 

 Sitem pakar mencoba mencari solusi yang 
memuaskan sebagaimana yang dilakukan seorang 
pakar. 



 Selain itu sistem pakar juga dapat memberikan penjelasan 
terhadap langkah yang diambil dan memberikan alasan atas 
saran atau kesimpulan yang ditemukannya. 

 Biasanya sistem pakar hanya digunakan untuk memecahkan 
masalah yang memang sulit untuk dipecahkan dengan 
pemrograman biasa, mengingat biaya yang diperlukan untuk 
membuat sistem pakar jauh lebih besar dari pembuatan sistem 
biasa.



PEMAKAI SISTEM PAKAR

 orang awam yang bukan pakar untuk 

meningkatkan kemampuan mereka dalam 

memecahkan masalah

 pakar sebagai asisten yang berpengetahuan

 memperbanyak atau menyebarkan sumber 

pengetahuan yang semakin langka.



ALASAN DIKEMBANGKANNYA SISTEM PAKAR

 Dapat menyediakan kepakaran setiap waktu dan 
diberbagai lokasi

 Secara otomatis mengerjakan tugas-tugas rutin 
yang membutuhkan seorang pakar

 Seorang Pakar akan pensiun atau pergi

 Menghadirkan/menggunakan jasa seorang pakar 
memerlukan biaya yang mahal

 Kepakaran dibutuhkan juga pada lingkungan yang 
tidak bersahabat (hostile environtment)



CIRI-CIRI SISTEM PAKAR

 Terbatas pada bidang yang spesifik

 Dapat memberikan penalaran untuk data-data 
yang tidak lengkap atau tidak pasti.

 Dapat mengemukakan rangkaian alasan yang 
diberikannya dengan cara yang dapat dipahami. 

 Berdasarkan pada rule atau kaidah tertentu.



CIRI-CIRI SISTEM PAKAR (cont…)

 Dirancang untuk dapat dikembangkan secara 

bertahap.

 Outputnya bersifat nasihat atau anjuran.

 Output tergantung dari dialog dengan user.

 Knowledge base dan inference engine terpisah.



KEUNTUNGAN PENGGUNAAN SISTEM PAKAR

 Membuat seorang yang awam dapat bekerja seperti 
layaknya seorang pakar

 Dapat bekerja dengan informasi yang tidak lengkap atau 
tidak pasti

 Meningkatkan output dan produktivitas. ES dapat bekerja 
lebih cepat dari manusia. Keuntungan ini berarti mengurangi 
jumlah pekerja yang dibutuhkan, dan akhirnya akan 
mereduksi biaya



KEUNTUNGAN PENGGUNAAN SISTEM PAKAR 

(CONT..)

 Meningkatkan kualitas

 ES menyediakan nasihat yang konsisten dan dapat 

mengurangi tingkat kesalahan

 Membuat peralatan yang kompleks lebih mudah 

dioperasikan karena ES dapat melatih pekerja yang 

tidak berpengalaman.

 Handal (reliability). 



KEUNTUNGAN PENGGUNAAN SISTEM PAKAR 

(CONT..)

 ES tidak bisa lelah atau bosan, juga konsisten dalam memberi 
jawaban dan selalu memberikan perhatian penuh

 Kemampuan untuk memecahkan masalah yang kompleks. 

 Pemindahan pengetahuan ke lokasi yang jauh serta 
memperluas jangkauan seorang pakar, dapat diperoleh dan 
dipakai di mana saja. Merupakan arsip yang terpercaya dari 
sebuah keahlian, sehingga user seolah-olah berkonsultasi 
langsung dengan sang pakar, meskipun mungkin sang pakar 
sudah pensiun.



KEKURANGAN SISTEM PAKAR

 Sistem pakar hanya dapat menangani pengetahuan yang konsisten. Sistem pakar 
dirancang dengan aturan-aturan yang hasilnya sudah pasti dan konsisten sesuai 
dengan alur di diagram pohonnya. Untuk pengetahuan yang cepat berubah-rubah 
dari waktu ke waktu, maka knowledge base di sistem pakar harus selalu diubah 
(perbarui-red), yang tentu cukup merepotkan.

 Sistem pakar tidak dapat menangani hal yang bersifat judgement. Sistem pakar 
memberikan hasil yang pasti, sehingga keputusan akhir pengambilan keputusan jika 
melibatkan kebijaksaaan dan institusi masih tetap di tangan manajemen.

 Format knowledge base sistem pakar terbatas. Knowledge base pada sistem pakar 
berisi aturan-aturan (rules) yang ditulis dalam bentuk statemen if-then. 



PERBANDINGAN 

SISTEM KONVENSIONAL DAN SISTEM PAKAR

 SK: Informasi dan pemrosesan umumnya digabung dlm satu program 
sequential

SP: Knowledge base terpisah dari mekanisme pemrosesan (inference)

 SK: Program tidak pernah salah (kecuali programer-nya yang salah)

SP: Program bisa saja melakukan kesalahan

 SK: Tidak menjelaskan mengapa input dibutuhkan atau bagaimana hasil 
diperoleh

SP: Penjelasan (explanation) merupakan bagian dari ES



PERBANDINGAN 

SISTEM KONVENSIONAL DAN SISTEM PAKAR(Cont…)

 SK: Data harus lengkap

SP: Data tidak harus lengkap

 SK: Perubahan pada program merepotkan

SP: Perubahan pada rules dapat dilakukan dengan 
mudah

 SK: Sistem bekerja jika sudah lengkap

SP: Sistem dapat bekerja hanya dengan rules yang 
sedikit



PERBANDINGAN 

SISTEM KONVENSIONAL DAN SISTEM PAKAR(Cont…)

 SK: Eksekusi secara algoritmik (step-by-step)

SP: Eksekusi dilakukan secara heuristic dan logik

 SK: Manipulasi efektif pada database yang besar

SP: Manipulasi efektif pada knowledge-base yang besar

 SK: Efisiensi adalah tujuan utama

SP: Efektifitas adalah tujuan utama



PERBANDINGAN 

SISTEM KONVENSIONAL DAN SISTEM PAKAR(Cont…)

 SK: Data kuantitatif

SP: Data kualitatif

 SK: Representasi data dalam numerik 

SP: Reperesentasi pengetahuan dalam simbol

 SK: Menangkap, menambah dan mendistribusi data numerik 
atau informasi

SP: Menangkap, menambah dan mendistribusi 
pertimbangan (judgment) dan pengetahuan



Orang yang Terlibat dalam 

Pengembangan Sistem Pakar

 pakar (domain expert):  seseorang ahli yang dapat 
menyelesaikan masalah yang sedang diusahakan untuk 
dipecahkan oleh sistem

 pembangun pengetahuan (knowledge engineer): seseorang 
yang menterjemahkan pengetahuan seorang pakar dalam 
bentuk deklaratif sehingga dapat digunakan oleh sistem 
pakar

 pengguna (user): seseorang yang berkonsultasi dengan 
sistem untuk mendapatkan saran yang disediakan oleh 
pakar

 pembangun sistem (system engineer): seseorang yang 
membuat antar muka pengguna, merancang bentuk basis 
pengetahuan secara deklaratif dan mengimplementasikan 
mesin inferensi



Masalah yang dapat diselesaikan dengan 

Sistem Pakar

 Interpretasi – membuat kesimpulan atau deskripsi dari 
sekumpulandata mentah.

 Prediksi – memproyeksikan akibat-akibat yang dimungkinkan 
dari situasi-situasi tertentu

 Diagnosis – menentukan sebab malfungsi dalam situasi 
kompleks yang didsarkan pada gejala-gejala yang teramati

 Desain – menentukan konfigurasi komponen-komponen sistem 
yang cocok dengan tujuan-tujuan kinerja tertentu yang 
memnuhi kendala-kendala tertentu

 Perencanaan – merencanakan serangkaian tindakan yang 
akan dapat mencapai sejumlah tujuan dengan kondisi awal 
tertentu



 Debugging dan Repair – menentukan dan menginterpretasikan cara-cara 
untuk mengatasi malfungsi.

 Instruksi – mendeteksi dan mengoreksi defisiensi dalam pemahaman 
domain subyek

 Pengendalian – mengatur tingkah laku suatu environment yang kompleks

 Selection – mengidentifikasi pilihan terbaik dari sekumpulan (list) 
kemungkinan

 Simulation – pemodelan interaksi antara komponen-komponen sistem

 Monitoring – membandingkan hasil pengamatan dengan kondisi yang 
diharapkan





Sistem Pakar Diagnosis Penyakit Paru-Paru 

pada Anak



Sistem Pakar untuk Konsultasi Hukum





Sistem Pakar Diagnosis Penyakit Epilepsi

















Perkembangan

 Sistem tanpa memperhatikan ketidakpastian data

 Penggunaan probabilitas untuk menghitung 
kemungkinan terjadinya suatu konklusi

 Penggunaan certainty factor untuk menemukan 
besarnya nilai kepastian

 Teknik-teknik untuk mendapatkan nilai kepastian 
pengguna

 Teknik Akuisisi



Arsitektur Sistem Pakar



Kesulitan dengan Sistem Pakar

 Banyak kendala dalam merepresentasikan 

pengetahuan pakar ke dalam sistem



Solusi yang ditawarkan

 Menggunakan metode penalaran berbasis kasus



Basis Kasus

 Rekam Medis

Berkas yang berisikan 

catatan dan dokumen 

tentang :

 identitas pasien 

 pemeriksaan 

 pengobatan

 Tindakan

 pelayanan lain yang telah 

diberikan kepada pasien 



Analisis Kemungkinan Pengunduran diri 

Calon Mahasiswa Baru
















